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ABSTRAK

Desa Sembalun termasuk dari 6 desa dan kelurahan yang berada di Kecamatan
Sembalun, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Desa Sembalun berada
di ketinggian 1.150 meter di atas permukaan laut dan berbatasan dengan Desa
Sembalun Lawang dan Desa Sajang di Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok
Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa Sembalun sebelumnya merupakan
bagian dari Desa Sembalun Lawang. Namun, setelah dilakukannya pemekaran desa
oleh Bupati Lombok Timur pada tahun 2013, Desa Sembalun berdiri sendiri karena
telah memenuhi persyaratan dan kelayakan sebagai sebuah desa. Desa Sembalun
memiliki kondisi geografis yang berbukit-bukit dan hasil survei lapangan
menunjukkan bahwa desa ini termasuk salah satu desa wisata yang banyak
dikunjungi oleh wisatawan. Potensi untuk mengembangkan daerah edu ekowisata
sangat tinggi karena kurangnya daerah wisata sekaligus lahan untuk melestarikan
ekologi di Desa Sembalun. Program yang akan diimplementasikan untuk membantu
masyarakat untuk mengembangkan potensi ekowisata di Desa Sembalun. Tim KKN-
PMD UNRAM akan fokus pada pengelolaan lahan yang sesuai untuk dijadikan lahan
ekowisata. Selanjutnya, akan dilakukan sosialisasi terkait ekowisata agar
masyarakan semakin mengenal dan mengetahui potensi ekowisata yang ada di Desa
Sembalun.

Kata kunci: Ekowisata, Kopi, Desa Wisata, Pariwisata
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ABSTRACT

Sembalun Village is one of 6 villages and sub-districts in Sembalun District, East
Lombok Regency, West Nusa Tenggara. Sembalun Village is at an altitude of 1,150
meters above sea level and borders Sembalun Lawang Village and Sajang Village in
Sembalun District, East Lombok Regency, West Nusa Tenggara Province. Sembalun
Village was previously part of Sembalun Lawang Village. However, after the expansion
of the village by the Regent of East Lombok in 2013, Sembalun Village stood alone
because it met the requirements and eligibility as a village. Sembalun Village has hilly
geographical conditions and the results of field surveys show that this village is one of
the tourist villages visited by many tourists. The potential for developing ecotourism
edu areas is very high due to the lack of tourist areas as well as land to preserve
ecology in Sembalun Village. The program will be implemented to help the community
develop ecotourism potential in Sembalun Village. The UNRAM KKN-PMD team will
focus on managing land suitable for use as ecotourism land. Furthermore, there will be
outreach related to ecotourism so that people become more familiar with and
understand the potential for ecotourism in Sembalun Village.

Keyword: Ecotourism, Coffee, Tourist Village, Tourism

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu negara agraris yang memiliki potensi alam yang
dapat dikembangkan sebagai daya tarik potensial untuk pengembangan pariwisata.
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang saat ini sedang digalakkan oleh
pemerintah. Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu provinsi yang
memiliki sumber daya potensi pariwisata yang tinggi, salah satunya di Pulau
Lombok. Nusa Tenggara Barat terutama Pulau lombok, terbukti sebagai destinasi
pariwisata potensial di Indonesia. Wilayah ini menawarkan pesona alam dan buatan
yang menarik, menjadi daya tarik bagi wisatawan. NTB secara aktif menerapkan
konsep ekowisata, di mana fokusnya adalah menjaga keberlanjutan alam dan
kearifan budaya dengan pendekatan partisipatif dan informatif (Susanto &
Kiswantoro, 2020).

Desa Sembalun termasuk dari 6 desa dan kelurahan yang berada di
Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Desa
Sembalun berada di ketinggian 1.150 meter di atas permukaan laut dan berbatasan
dengan Desa Sembalun Lawang dan Desa Sajang di Kecamatan Sembalun,
Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa Sembalun
sebelumnya merupakan bagian dari Desa Sembalun Lawang. Namun, setelah
dilakukannya pemekaran desa oleh Bupati Lombok Timur pada tahun 2013, Desa
Sembalun berdiri sendiri karena telah memenuhi persyaratan dan kelayakan sebagai
sebuah desa.

Desa Wisata adalah Program yang disosialisasikan oleh Kementerian
Pariwisata dan Ditindak lanjuti oleh Dinas pariwisata yang ada di wilayah Provinsi,
Kota, dan Kabupaten. Oleh karena itu Pemerintah Daerah Lombok Timur sebagai
pengampu kebijakan di wilayah Lombok Timur harus bisa memanfaatkan
momentum tersebut untuk mengoptimalisasikan potensi-potensi yang ada di
Lombok Timur salah satunya Kawasan Objek Wisata Kebun Kopi sangkabira. Desa
Sembalun merupakan Desa yang menjadi Program Dinas pariwisata Kabupaten
lombok timur dan bekerjasama dengan LPPM Universitas Mataram, melalui Program
KKN. Program KKN diharapkan dapat lebih fokus pada pembelajaran.

Model ekowisata berbasis masyarakat mempercayai hak masyarakat lokal
untuk mengelola wisata dalam kawasan yang mereka miliki menurut adat istiadat
ataupun selaku pengelola (Asy’ari et al.,, 2021). Mengelola wisata dengan model
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ekowisata berbasis masyarakat sangat tepat untuk dilakukan. Karena dalam
praktiknya, model ekowisata berbasis masyarakat secara penuh melibatkan dan
memberdayakan masyarakat yang dalam pengelolaannya tidak hanya mengelola
sumberdaya yang ada melainkan mengedepankan kelestarian lingkungan (wisata
tanpa merusak alam). Selain itu, ekowisata berbasis masyarakat juga tidak hanya
dilakukan untuk menjaga kelestarian alam dan kehidupan yang ada didalamnya
melainkan mengedepankan kesejahteraan masyarakat setempat

(Aswita et al., 2017).

Pemberdayaan Masyarakat dalam peningkatan ekowisata di Desa sembalun.
Sembalun tidak hanya menyimpan potensi wisata keindahan alamnya, kawasan
inipun memberikan pilihan wisata kuliner yang beragam, salah satunya adalah kopi.
Beberapa kawasan di kecamatan sembalun sudah mulai dikenal dengan hasil
kopinya antara lain Kopi arabika dan robusta, tepatnya di kaki gunung rinjani.
Sebagai salah satu upaya edukasi kepada masyarakat terkait budidaya kopi dan
informasi mengenai kopi sebagai komoditas unggulan Indonesia maka
diwujudkanlah oleh para pengelola kopi Desa Sembalun sebuah wisata edu
ekowisata kopi di Kecamatan Sembalun. Pengunjung yang datang bisa menanyakan
seputar tentang kopi, mulai dari cara pembibitan, penanaman, sampai kopi tersebut
siap untuk dinikmati.

METODE KEGIATAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah
memberikan pengetahuan dan pelatihan mengenai strategi pemasaran
menggunakan video kreatif di kawasan Wisata Edukasi Kopi sangkabira. Sumber
data yang dipakai adalah data primer dan dara sekunder. Data primer diperoleh
dengan observasi dan wawancara dengan para pegelola kawasan Wisata Edukasi
Kopi Sangkabira. Tahap ini pun kita masukan pada tahap pra produksi kemudian
dilanjutkan dengan produksi dengan menggunakan metode perpaduan antara
motion dan video live shoot. Terakhir adalah pasca produksi merupakan tahap
pendistribusian video (launching) kepada masyarakat sebagai target pasar. Adapun
data sekunder didapatkan dari arsip, dokumen dan literatur yang berhubungan
dengan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kawasan Wisata Edukasi Kopi Sangkabira terletak di bawah Bukit
Pergasingan Desa Sembalun Kecamatan Sembalun Kabupaten Lombok Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Budidaya kopi di kawasan ini merupakan hal yang
sudah dilakukan cukup lama dibudidayakan. Kopi khas daerah ini mempunyai
beberapa nama diantaranya sangkabira kopi, kopi pahlawan, kopi juang, dan ada
beberapa kopi lainnya.

Dengan dibentuknya wisata edukasi kopi ini diharapkan dapat menjadi salah
satu alternatif pilihan rekreasi bagi para wisatawan. Fasilitas yang tersedia antara
lain, cafe, perkebunan kopi seluas 4 ha, pelatihan budidaya kopi, view desa
sembalun, spot photo yang beragam, kopi kemasan yang bisa dibeli dengan berbagai
varian jenis, rumah belajar dan fasilitias lainnya yang mempunyai keunikan
tersendiri. Hal ini merupakan potensi yang menarik untuk terus dikembangkan.
Selain budidaya kopi yang sudah memberikan dampak positif bagi ekonomi
masyarakat, adanya wisata edukasi kopi akan menambah peningkatan ini.

Keberadaan Wisata Edukasi Kopi Sangkabira baru diketahui secara terbatas
oleh beberapa kalangan khususnya para pecinta kopi yang senantiasa berkunjung
ke café di kawasan tersebut karena letaknya yang cukup jauh dari jalan utama Desa
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Sembalun. Untuk meningkatkan kunjungan dan memperluas pasar tidak hanya
para pengunjung café saja, maka pihak pengelola melakukan beberapa langkah
promosi. Diantaranya promosi konvensional melalui mulut ke mulut dan sebaran
melalui media sosial. Media ini sangat penting bagi masyarakat modern terutama
sebagai alat komunikasi antar individu atau kelompok. Bisnis tidak dapat
mengesampingkan keuntungan dari sosial media. Media sosial marketing dapat
menjadi peluang untuk meraih sebuah brand melalui video viral atau dengan
bergabung dalam suatu pembicaraan (Whitney, 2008).

Pengabdian ini dijalankan oleh mahasiswa KKN-PMD Universitas Mataram Desa
Sembalun dalam periode dari Desember 2023 hingga Januari 2024. Rincian kegiatan
dapat dilihat di bawah ini:

Sosialisasi

Sosialisasi merupakan proses penyebaran informasi dan pengetahuan
mengenai ekowisata kepada masyarakat. Tujuannya adalah agar masyarakat dapat
mengetahui dengan baik potensi ekowisata di Desa Sembalun. Sosialisasi dapat
dilakukan melalui berbagai media, seperti media cetak, media elektronik, seminar,
dialog, workshop, dan metode lainnya.

Sosialisasi dilakukan di kalangan masyarakat Desa Sembalun. Kegiatan
sosialisasi dihadiri oleh berbagai pihak, termasuk masyarakat Desa Sembalun, ibu-
ibu kader, dan staf desa. Pemateri pada kegiatan sosialisasi meliputi Bapak Wathan
selaku Sekretaris Desa Sembalun sekaligus pemilik lahan tempat pembuatan
ekowisata kopi.

Gambar 1. Sosialisasi Terkait Ekowisata Gambar 2. lsnyampaian Materi Sosialisasi
di Kantor Desa Sembalun

Pengelolaan Lahan Edu Ekowisata Kopi
Terdapat beberapa hal yang dilakukan untuk menggarap lahan yang akan
dijadikan tempat edu ekowisata kopi, antara lain :

1. Pembuatan papan informasi jenis — jenis tanaman yang ada di lahan dibuat
agar para pengunjung bisa mengetahui jenis tanaman apa saja yang ditanam
di lahan edu ekowisata kopi.

2. Pemasangan paranet sebagai tempat penanaman papermint dan lemon balm.

3. Penanaman sacha inchi di lahan.

Pembuatan papan informasi terkait fasilitas yang ada di lahan edu ekowisata
kopi agar memudahkan pengunjung dalam mengetaui fasilitas yang ada.
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Proses Pengolahan kopi
Proses pengolahan kopi ini dapat memberikan edukasi untuk pengunjung
yang datang, seperti dapat mempelajari kopi yang memiliki kualitas bagus untuk

diolah, cara meroasting kopi, sampai kopi tersebut dapat di konsumsi
sy Y Y IN T e g 7%
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‘Gambar 3. Gambar 4.
Proses Roasting Kopi Proses Pengemasan Kopi

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam konteks kegiatan KKN PMD UNRAM di Desa Sembalun, mahasiswa
telah melakukan serangkaian kegiatan untuk mengembangkan ekowista.
Pengembangan ekowisata kebun kopi Sangkabira untuk mensejahterakan
masyarakat sekitar Sembalun memerlukan perhatian bagi seluruh elemen baik itu
pemerintah dan masyarakat sendiri baik dari aspek ekonomi, konservasi, peran aktif
masyarakat dan wisata, sehingga bisa menciptakan hasil yang baik bagi alam dan
masyarakat secara luas, terlebih bisa menghadirkan kesejahteraan bagi masyarakat
dengan terus mendukung adanya potensi kegiatan ekowisata kebun kopi baik dari
hulu sampai dengan hilir di kawasan wisata Sembalun. Potensi kawasan ekowisata
kebun kopi Sembalun masih sangat bisa dikembangkan secara luas dengan syarat
semua elemen harus bersinergi bersama, sehingga bisa menciptakan peluang
berkelanjutan bagi segala aspek seperti menjaga kelestarian alam, membuka
peluang untuk ekonomi lokal dan internasional, peran aktif masyarakat dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan membuka jalan bagi wisata sekitar kawasan
edu ekowisata kopi Sembalun.
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